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Abstract. Telemetry systems are used during Formula One (F1) and Shell Eco Marathon (SEM) races to monitor car 

conditions and performance during the race. This telemetry system is designed to monitor the performance of the car 

in real time by obtaining data about speed, steering room temperature, and other parameters. The purpose of making 

this tool is to be able to strategize during a good and efficient race. In this research on telemetry system development, 

several sensors and electronic devices are used to monitor car performance. This telemetry system consists of several 

sensors installed on the car, such as the U-blox Neo 6m GPS sensor and the DHT 11 sensor. These sensors collect 

data and transmit it to the control unit, which then sends the data to the server. The method used in this research 

includes several stages, namely telemetry system development, trials and testing, and data analysis. The main result 

of this research is the development of a telemetry system that can monitor the performance of electric cars in real-

time. This telemetry system can provide useful information for the driver on the track and the team at the track. In 

addition, the results of this research also show that the telemetry system developed can produce accurate and reliable 

data. An electric car telemetry system can be a very useful tool for electric car users and manufacturers in improving 

the efficiency and performance of electric cars. In this study, the development of the telemetry system has successfully 

produced a tool that can monitor the performance of electric cars in real time and provide useful information for 

users and electric car manufacturers. It is hoped that the results of this research can help in developing more efficient 

and environmentally friendly electric car technology in the future. 
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Abstrak. Sistem telemetri digunakan selama balapan Formula One (F1) dan Shell Eco Marathon (SEM) untuk memantau 

kondisi dan performa mobil selama balapan. Sistem telemetri ini dirancang untuk memonitor performa mobil secara 

real time dengan mendapatkan data mengenai kecepatan, suhu ruang kemudi, dan parameter lainnya. Tujuan dari 

pembuatan alat ini adalah untuk dapat menyusun strategi saat balapan yang baik dan efisien. Pada penelitian 

pengembangan sistem telemetri ini digunakan beberapa sensor dan perangkat elektronik untuk memonitoring 

performa mobil. Sistem telemetri ini terdiri dari beberapa sensor yang dipasang pada mobil, seperti sensor GPS U-

blox Neo 6m dan sensor DHT 11. Sensor-sensor ini mengumpulkan data dan mengirimkannya ke unit kontrol, yang 

kemudian mengirimkan data tersebut ke server. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap, 

yaitu pengembangan sistem telemetri, uji coba dan pengujian, serta analisis data. Hasil utama dari penelitian ini 

adalah pengembangan sistem telemetri yang dapat memonitoring performa mobil listrik secara real-time. Sistem 

telemetri ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengemudi di lintasan dan tim di lintasan. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem telemetri yang dikembangkan dapat menghasilkan data yang 

akurat dan handal. Sistem telemetri mobil listrik dapat menjadi alat yang sangat berguna bagi pengguna dan 

produsen mobil listrik dalam meningkatkan efisiensi dan performa mobil listrik. Pada penelitian ini, pengembangan 

sistem telemetri telah berhasil menghasilkan sebuah alat yang dapat memonitoring performa mobil listrik secara real 

time dan memberikan informasi yang berguna bagi pengguna dan produsen mobil listrik. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat membantu dalam pengembangan teknologi mobil listrik yang lebih efisien dan ramah lingkungan di masa 

depan. 

    Kata Kunci - Formula Satu (F1)Shell Eco-Marathon (SEM), Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE), Sistem Telemetri, 

Internet Of ThingsSensor DHT11 

  

I. PENDAHULUAN  

Formula One adalah kompetisi motorsport pertama yang diadakan pada tahun 1950, IndyCar adalah yang pertama 

di Amerika, dan MotoGP adalah yang pertama pada tahun 1949 [1]. Sistem telemetri mengumpulkan data dari mobil 

atau motor selama akselerasi, seperti kecepatan, efisiensi mesin, suhu, dan sebagainya [2]. Tim mekanik menggunakan 

informasi ini untuk memaksimalkan efisiensi kerja motor atau mobil selama pertempuran. Sistem telemetri digunakan 
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dalam kompetisi mobil seperti Shell Eco-Marathon (SEM) [3]. Shell Eco-Marathon adalah kompetisi internasional 

bagi para mahasiswa untuk merancang, membangun, dan mengoperasikan mobil hemat energi. Tujuan dari kompetisi 

ini adalah untuk mendorong para mahasiswa untuk berpikir kreatif mengenai cara-cara untuk mengurangi dampak 

lingkungan dari transportasi dengan mengembangkan ide-ide baru dan inovatif untuk moda transportasi yang lebih 

berkelanjutan. Hal ini dapat mencakup ide-ide untuk kendaraan listrik, kendaraan bahan bakar alternatif, program 

berbagi mobil, program berbagi sepeda, atau bentuk transportasi lain yang mengurangi emisi dan melestarikan sumber 

daya. Dengan berfokus pada memaksimalkan penghematan bahan bakar, kompetisi ini mendorong siswa untuk 

mempertimbangkan cara yang paling efisien untuk menyalakan kendaraan dan meminimalkan dampak lingkungan 

[4]. Para mahasiswa harus membuat, membangun, dan mengoperasikan mobil dalam kategori prototipe dan urban idea 

untuk kompetisi Shell Eco-Marathon. Kendaraan yang dibuat untuk menempuh jarak terjauh dengan jumlah energi 

yang paling sedikit masuk dalam kategori prototipe. Mobil-mobil ini biasanya memiliki desain yang ramping dan 

tidak selalu layak untuk digunakan di jalan umum. Kategori urban concept adalah untuk mobil yang ditujukan untuk 

penggunaan di lingkungan perkotaan, dengan fokus pada kenyamanan, keamanan, dan penghematan energi[5].   

Di Indonesia, Shell Eco-Marathon juga diselenggarakan dalam bentuk Kontes Mobil Hemat  Energi (KMHE), 

sebuah kompetisi nasional. Shell Indonesia dan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

menyelenggarakannya. Kompetisi serupa mendorong para mahasiswa untuk menciptakan, merakit, dan 

mengoperasikan mobil hemat energi seperti KMHE. Kompetisi ini bertujuan untuk mendorong transportasi yang 

berkelanjutan dan konservasi energi di Indonesia. Kompetisi tingkat nasional ini diselenggarakan setiap tahun dan 

terbuka untuk mahasiswa dari universitas, politeknik, dan institusi kejuruan [6].  

Kontes yang Anda maksud dulunya bernama Indonesia Energy Marathon Challenge (IEMC). Kompetisi ini 

diselenggarakan setiap tahun oleh Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi (DIKTI) bekerja sama dengan Shell 

Indonesia. Tujuan dari kompetisi ini adalah untuk menginspirasi mahasiswa Indonesia untuk menciptakan mobil 

hemat energi dan menggunakan sumber energi alternatif untuk transportasi [7]. Dengan mengadakan tantangan ini, 

pemerintah mendorong mahasiswa untuk menghasilkan solusi transportasi baru dan berkontribusi dalam mengedukasi 

generasi berikutnya tentang nilai efisiensi energi dan pelestarian lingkungan. Selain itu, ini memberikan tempat bagi 

para mahasiswa untuk berlatih dan memperluas keahlian mereka di bidang efisiensi energi dan mobilitas yang 

berkelanjutan. Selain itu, program ini juga mendukung tujuan pemerintah untuk meningkatkan penggunaan sumber 

energi terbarukan sekaligus mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. [8].  

Tujuan dari kontes seperti Shell Eco-Marathon dan kompetisi kendaraan yang dipimpin oleh  mahasiswa lainnya 

telah berevolusi untuk berfokus pada pengembangan konsep kendaraan hemat energi di masa depan seiring dengan 

semakin meningkatnya tekanan di dunia untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan menghentikan 

dampak perubahan iklim. Kompetisi ini mengajak para mahasiswa untuk melampaui kondisi teknologi saat ini dan 

berkonsentrasi untuk menciptakan ide-ide terobosan yang dapat digunakan di masa depan untuk meningkatkan 

keberlanjutan transportasi. [9]. Mobil yang menggunakan lebih sedikit energi atau bensin untuk menempuh jarak 

tertentu disebut sebagai mobil hemat energi atau mobil hemat bahan bakar. Tujuan desain kategori prototipe adalah 

untuk mencapai penghematan bahan bakar maksimum yang layak, seringkali dengan menurunkan berat keseluruhan 

kendaraan dan memanfaatkan aerodinamika [10]. 

Prototipe dan urban idea adalah dua kategori kompetisi untuk Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE). Berbagai 

sumber energi menggerakkan kendaraan dari kedua kategori tersebut. Kendaraan dengan mesin pembakaran internal 

(ICE) dan motor listrik diizinkan dalam kategori prototipe. Kendaraan yang ditenagai oleh mesin pembakaran internal 

(ICE), sel bahan bakar hidrogen, listrik tenaga surya, dan sumber energi alternatif lainnya diizinkan dalam kategori 

ide perkotaan[11]. Tujuan keseluruhan dari kompetisi ini adalah untuk mempromosikan mobilitas yang berkelanjutan 

dengan mendukung pengembangan mobil hemat energi yang mengkonsumsi lebih sedikit energi dan mengeluarkan 

lebih sedikit polutan. Bertujuan untuk menginspirasi generasi insinyur, peneliti, dan pemimpin masa depan untuk 

bekerja pada solusi transportasi yang berkelanjutan, kompetisi seperti Shell EcoMarathon (SEM), Kontes Mobil 

Hemat Energi (KMHE), dan Indonesia Energy Marathon Challenge (IEMC) mendorong pengembangan kendaraan 

hemat energi. Sektor olahraga motor sangat bergantung pada teknologi telemetri, yang berkembang dengan cepat[12]. 

Setiap tahun, peningkatan sistem telemetri dilakukan untuk memberikan informasi yang lebih akurat dan menyeluruh 

kepada tim mengenai performa kendaraan mereka [13]. Informasi ini dapat digunakan untuk menyesuaikan 

pengaturan kendaraan untuk berbagai lintasan dan situasi cuaca serta meningkatkan performa kendaraan selama 

perlombaan [14]. Pengembangan kendaraan listrik (EV) dan penggunaan kompetisi balap diantisipasi akan sangat 

bergantung pada sistem telemetri [15]. Tim dapat memperoleh data yang tepat dari sistem telemetri tentang 

pengoperasian drivetrain listrik, termasuk rincian tentang pengisian daya baterai, konsumsi daya, dan kontrol suhu. 
Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi powertrain secara keseluruhan dan performa kendaraan 

selama balapan [16]. Performa kendaraan dapat dipantau dan dikontrol melalui sistem telemetri, yang digunakan untuk 

menangkap dan mengirim data dari kendaraan secara realtime [17]. 
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II. METODE 

Dalam menganalisa sistem yang akan diimplementasikan, terdapat tinjauan dari beberapa jurnal terdahulu. Jurnal 

pertama menjelaskan tentang sistem telemetri mobil listrik Umsida berbasis IoT dan Ublox GPS Neo-6M [14]. Jurnal 

selanjutnya adalah tentang sistem telemetri mobil listrik Inacos berbasis IoT milik Telkom University. [3]. Pada alat 

ini digunakan sensor tracker untuk mengetahui rpm motor dan kecepatan mobil listrik yang akan dibaca oleh Minipic 

sebelum ditampilkan pada LCD dan client server. Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisa komponen-

komponen yang dibutuhkan untuk kinerja sistem telemetri secara umum [18]. 

 

A. Sistem Telemetri 

 

Sistem telemetri digunakan dalam olahraga motor untuk melacak berbagai data, termasuk  kecepatan, RPM 

mesin, suhu, konsumsi bahan bakar, tekanan ban, dan banyak faktor lain yang dapat memengaruhi performa 

kendaraan[19]. 

 

B. Internet of things 

Perkembangan teknologi telah memungkinkan Internet of Things (IoT) untuk diintegrasikan ke  dalam sistem 

telemetri, sehingga memungkinkan pengumpulan, analisis, dan transfer data secara real-time melalui internet[20]. Hal 

ini memungkinkan tim dan insinyur untuk mengakses data yang diperoleh sistem telemetri dari jarak jauh dan 

menyimpan serta menganalisis data dari waktu ke waktu[21]. 

 
C. GPS Ublox Neo 6m 

Modul GPS U-blox Neo 6M, modul penerima sinyal GPS yang berinteraksi dengan  mikrokontroler Nodemcu 

ESP8266, adalah modul GPS yang digunakan dalam sistem telemetri ini. Modul GPS U-blox Neo 6M adalah modul 

berkinerja tinggi dan hemat daya yang menawarkan informasi posisi yang tepat. Modul ini dapat menerima sinyal dari 

beberapa konstelasi satelit, seperti GPS, GLONASS, Galileo, dan BeiDou, dan masih dapat memberikan informasi 

posisi yang sangat akurat dalam kondisi yang sulit. Setelah mengintegrasikan modul ini, sistem akan melacak lokasi 

dan gerakan kendaraan secara realtime dan menawarkan data lokasi yang tepat [22]. 

 

D. Sensor DHT11 

 

Sensor suhu DHT11 adalah sensor lain yang dimasukkan ke dalam sistem telemetri. Suhu di dalam kokpit mobil 

diukur dengan menggunakan sensor ini. Sinyal digital, atau nilai numerik yang menunjukkan suhu, adalah apa yang 

akan dihasilkan oleh sensor. Sensor ini mengukur kelembapan dan suhu secara digital dengan biaya yang terjangkau. 

Sensor ini melakukan pengukuran kelembaban dan suhu di area sekitar, mengirimkan informasi ke mikrokontroler 

untuk diproses, dan kemudian mengkomunikasikan hasilnya kepada pengguna melalui internet. Sensor ini akan sangat 

berguna untuk mengawasi suhu di dalam mobil, khususnya saat mobil diparkir. Dengan demikian, sensor ini dapat 

memperingatkan pengemudi jika suhu di dalam mobil berada di luar kisaran yang diinginkan dan membantu 

menghindari kerusakan yang disebabkan oleh suhu yang tinggi [24]. 

 

E. NodeMCUESP 8266 

 

Nodemcu ESP8266, yang berfungsi sebagai otak sistem telemetri, adalah komponen pengaturan tambahan. 

ESP8266 adalah modul mikrokontroler yang dapat terhubung ke internet atau jaringan wifi dan berinteraksi dengan 

berbagai sensor yang dapat diprogram. Sensor suhu DHT11 dan modul GPS U-blox Neo 6M adalah dua contoh sensor 

yang dapat berkomunikasi dengan mikrokontroler ini. Mereka juga dapat menginterpretasikan data sensor dan 

mengirimkannya ke pengguna melalui internet. Selain itu, mikrokontroler ini juga akan menangani komunikasi antara 

gadget pengguna dan sistem, sehingga memungkinkan pemantauan dan pengelolaan sistem dari jarak jauh [25]. 

 

Metode ilmiah untuk mengembangkan sistem telemetri kendaraan listrik menggunakan modul GPS Neo 6M dan 

sensor DHT 11. Studi kasus tim IMEI UMSIDA terdiri dari tinjauan pustaka, analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, dan pengujian. Tinjauan pustaka digunakan untuk memahami berbagai permasalahan dan alternatif 

solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Analisis kebutuhan kemudian dilakukan untuk 

menentukan kebutuhan kinerja sistem dan komponen sistem yang diperlukan. Perancangan meliputi diagram blok dan 

diagram alir sistem. Rancangan tersebut kemudian diimplementasikan pada tahap produksi. Terakhir, untuk 

mengevaluasi efektivitas sistem, dilakukan pengujian terhadap sistem. Gambar 1 mengilustrasikan tahapan penelitian 

yang dilakukan untuk mengembangkan sistem telemetri kendaraan listrik menggunakan modul GPS Neo 6M dan 

sensor DHT 11 sebagai bagian dari studi kasus tim IMEI UMSIDA. 
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Gambar 1. Tahapan penelitian  

Setelah itu, arsitektur umum sistem telemetri dibuat, yang akan berguna dalam menentukan desain  

dasar sistem. Arsitektur sistem ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Arsitektur umum sistem telemetri 

Dari gambar di atas dapat dilihat secara umum gambaran alat yang telah dibuat sebagai berikut: 

1. NodeMcu ESP8266 adalah mikrokontroler untuk komunikasi antara komponen lain dan wifi yang 

berkomunikasi dengan internet.   

2. U-blox GPS Neo 6m sebagai sensor GPS untuk menghasilkan data berupa data lokasi (bujur dan lintang), 

kecepatan, jarak dan satelit, arah mata angin, dan waktu. Data tersebut diperoleh melalui satelit yang 

terdeteksi. 

3. Sensor DHT 11 adalah pembacaan data untuk mendapatkan data suhu ruangan untuk suku cadang mobil. 

4. Satelit digunakan untuk menemukan lokasi yang terdeteksi oleh satelit dan kemudian dihubungkan ke 

perangkat GPS. 

5. Blynk adalah tempat tampilan untuk menampilkan data yang diperoleh melalui Android. 

6. Thingspeak menerima data yang dikirim oleh nodeMCU melalui HTTP dan ditampilkan melalui server web. 

 

 

Tahap selanjutnya adalah memprogram mikrokontroler untuk melakukan operasi yang diperlukan setelah 

arsitektur umum sistem telemetri dirancang. Bahasa pemrograman C sering digunakan untuk pemrograman 

mikrokontroler. Bahasa ini merupakan pilihan yang sangat baik untuk kompetisi karena cukup mudah dipelajari tetapi 

cukup kuat untuk menangani pekerjaan yang menantang. Kode C dapat ditulis, dikompilasi, dan diunggah ke 

mikrokontroler menggunakan lingkungan pengembangan perangkat lunak yang banyak digunakan yang disebut 

Arduino IDE. IDE ini dilengkapi dengan kompiler C dan beberapa pustaka serta alat yang memudahkan untuk 

terhubung dengan banyak komponen sistem telemetri, seperti penerima GPS, sensor, dan antarmuka komunikasi, dan 

memprogram mikrokontroler. Perangkat lunak Arduino IDE dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 3. Tampilan Arduino IDE 

Setelah program sistem selesai dibuat, tentukan diagram alir program sistem telemetri tersebut. Berikut ini 

adalah diagram alir program sistem telemetri mobil listrik menggunakan modul GPS Neo 6m dan sensor DHT11, 

studi kasus tim IMEI Umsida. 

 
Gambar 4. Perangkat keras 

 

Table 1. NodeMCU Port Usage 

No. NodeMcu port Usage 

1 D1 SDA 

2 D2 SCL 

3 D4 DATA 

4 D7 RX 

5 D8 TX 

6 3V VCC 

7 GND GND 

8 Vin 9V 

 

Dari gambar di atas, diperoleh penjelasan mengenai sistem telemetri. Berikut ini adalah 

penjelasan dari rangkaian di atas: 

1. Baterai lithium polimer sebagai sumber tegangan dari modul NodeMCU dan sensor tegangan. 

2. VCC dan GND dari NodeMCU adalah sumber dari modul GPS Neo 6M, DHT 11, dan layer OLED. 
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3. Kabel merah adalah sumber tegangan listrik (+), yang akan memasok tegangan ke esp8222, modul GPS 

U-BLOX, layar OLED, dan sensor DHT 11. 

4. Kabel biru akan menyediakan sumber tegangan listrik (-), yang akan memberikan tegangan ke esp8266, 

modul GPS U-BLOX, dan sensor dht11.  

5. Kabel input hijau dari pin D7 pada esp8266 terhubung ke pin RX pada modul GPS U-blox Neo 6M. 

6. Kabel input oranye dari pin D8 pada esp8266 terhubung ke pin TX pada modul GPS U-blox Neo 6M. 

7. Kabel input merah muda dari pin D4 pada esp8266 terhubung ke pin data keluar pada sensor DHT11. 

8. Input kabel hitam dari pin D2 pada esp8266 terhubung ke pin SCL pada layar OLED. 

9. Input kabel kuning dari pin D1 pada esp8266 terhubung ke pin SDA pada layar OLED. 

10. Sumber tegangan untuk modul ESP8266 berasal langsung dari baterai polimer lithium. 

 

 
 

Gambar 5. Hasil Desain Alat 

F. Flowchart Program 

 

 
Gambar 6. Diagram diagram alir 

Berikut ini menjelaskan diagram diagram alir yang digunakan dalam sistem telemetri. Program dimulai dengan 

kalibrasi sistem. Setelah kalibrasi selesai, inisialisasi mikrokontroler NodeMCU dilakukan. Kemudian, setelah 
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inisialisasi Nodemcu, sistem dalam keadaan hidup, dan layar dalam keadaan menyala. Kemudian program akan 

membaca data dari sensor yang digunakan, yaitu sensor GPS Neo U-blox 6M dan sensor DHT11. Selanjutnya, data 

sensor tersebut diolah oleh mikrokontroler untuk menjadi data aktual. Kemudian program akan dikelompokkan 

menjadi dua pembacaan sensor suhu DHT11 dan dua pembacaan sensor GPS U-blox Neo 6M. Ketika sensor suhu 

DHT-11 dibaca, sensor tersebut dapat berada dalam salah satu dari dua keadaan: terdeteksi atau tidak terdeteksi. 

Sensor akan membaca ulang data pengulangan ketika suhu tidak terdeteksi. Dan ketika sensor dHT11 terbaca, maka 

akan diteruskan untuk ditampilkan pada tampilan sistem berupa Thingspeak, Blynk, dan layar OLED. Kemudian, 

sensor GPS U-blox Neo 6M melakukan kalibrasi pembacaan satelit sebelum membaca data yang dihasilkan oleh 

sensor.  

Kemudian, setelah membaca satelit GPS, ia akan membaca data yang diperlukan. Ada dua pilihan untuk 

pembacaan GPS akan membaca lokasi atau tidak. Ketika GPS tidak membaca lokasi, pembacaan kecepatan juga tidak 

terbaca, dan sistem akan kembali ke proses kalibrasi. Jika sensor GPS terbaca, maka data kecepatan dan lokasi akan 

terbaca dan ditampilkan melalui antarmuka Blynk. Jadi setelah masing-masing sensor membaca keduanya, ka akan 

ditampilkan melalui antarmuka Blynk, Thingspeak, dan layar OLED. Setelah ditampilkan, pembacaan sistem selesai.  

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini menyangkut pengujian fungsi perangkat secara keseluruhan, meliputi 

pengujian perangkat keras dan perangkat lunak. Pengujian perangkat keras (perangkat yang telah dirakit) dan 

pengujian perangkat lunak (perangkat lunak yang telah diupload programnya), dimana perangkat tersebut telah 

terpasang pada rangka mobil listrik imei-team Pengujian menggunakan aplikasi Blynk dan juga Thingspeak untuk 

memonitoring data-data pada mobil melalui sensor DHT 11 sebagai pendeteksi temperatur ruang kemudi dan juga 

modul GPS Ublox Neo 6m sebagai pendeteksi kecepatan mobil. 

 

A. Program Arduino 

Di bawah ini adalah program sistem telemetri yang menggunakan perangkat lunak arduio ide. 

 
Gambar 7. Pemrograman sistem telemetri dengan Arduino IDE 

B. Pengujian Suhu dan Kecepatan dengan Thingspeak 
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Gambar 8 (a). Tampilan pada Thingspeak 

 

C. Pengujian Suhu dan Kecepatan dengan Blynk 

 

 

 

 
Gambar 8(a). Tampilan di Blynk 

Gambar ini dimaksudkan untuk menunjukkan antarmuka Blynk dan ThingSpeak yang digunakan  

untuk menyimpan data dari sistem telemetri. ThingSpeak adalah platform IoT yang memungkinkan 

pengguna untuk mengumpulkan, memproses, dan memvisualisasikan data sensor di awan, sedangkan Blynk 

adalah platform IoT yang memungkinkan pengguna untuk membuat aplikasi seluler untuk perangkat IoT. 

Keduanya dapat digunakan untuk membangun sistem telemetri yang dapat mengumpulkan dan menampilkan 

data dari berbagai sensor. Titik data tertentu menghasilkan nilai yang beragam dalam hasil evaluasi kecepatan 

mobil menggunakan sensor GPS U-blox Neo 6m; namun, perbedaan antara data yang dibutuhkan dan data 

keluaran sensor tidak terlalu lebar. Hasil pengujian tercantum di bawah ini. 

Table 2. GPS sensor data table 
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Speedometer Sensor GPS U-blox 

Speed 

(Km/H) 

Testing 

1 

Testing 

2 

Testing 

3 

10 8 8 8 

20 17 16 16 

30 25 25 23 

40 37 35 35 

Average 21,27 21 20,5 

 

Dari hasil pengujian sensor suhu dht11, didapatkan hasil yang telah dilakukan sebanyak tiga kali 

pada waktu yang berbeda. Berikut adalah hasil pengujiannya. 

 

Table 3. DHT11 sensor data table 

Minute 

Sensor DHT 11 

Testing 

1 

Testing 

2 

Testing 

3 

2 31,0 31,0 31,0 

4 31,0 31,0 31,0 

6 30,7 30,5 30,5 

8 30,7 30,6 30,6 

10 30,5 30,5 30,5 

  

Dari hasil pengujian alat sistem telemetri tersebut, didapatkan grafik hasil penelitian secara 

keseluruhan. Berikut ini adalah penjelasan grafik dari grafik 1 dan 2. 

 

 

                        Grafik 1. GPS U-blox Sensor Data 
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Graph 2. DHT 11 Sensor Data 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem telemetri ini dapat bekerja dengan optimal dan cukup baik dalam penggunaannya karena area cakupannya 

yang luas dan hanya dibatasi oleh jaringan seluler. 

2. Transmisi data masih belum real-time karena ada penundaan dalam perangkat lunak (kosong terlambat 3 detik dan 

benda berbicara terlambat 15 detik). 

3. Penggunaan sensor DHT-11 kurang stabil karena suhu ruangan pada roda kemudi sering berubah-ubah.  
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